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RINGKASAN
Semua orang belum tentu mampu untuk membeli baju atau pakaian yang memiliki brand tekenal dengan harga mahal. Baju impor bekas menjadi salah satu solusi bagi semua orang yang ingin tetap fashionable dengan harga yang rata-rata dijual dengan harga yang relatif murah. Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan (Kemendag) mengimbau masyarakat untuk tidak membeli pakaian bekas impor. Larangan penjualan awul-awul bertujuan untuk melindungi konsumen dari penyakit dan bakteri yang terbawa di pakaian-pakaian tersebut. Di samping dapat menyebarkan berbagai penyakit ke masyarakat, keberadaan pakaian impor bekas mengancam profesi tukang jahit (Mahsun, 2015). Impor pakaian bekas telah menyebabkan usaha konveksi dan garmen kolaps. Fakta yang ada konsumen manapun pasti menyukai sesuatu yang lebih murah. Dengan adanya kebijakan pelarangan impor pakaian bekas diharapkan juga bisa turut membangkitkan usaha garmen serta memperkuat profesi tukang jahit dan usaha konveksi. Meski sudah ditegaskan dalam hukum, tetapi pasar awul-awul masih marak di Indonesia. Pedagang awul-awul seharusnya memiliki kesadaran penuh dengan adanya pelarangan tersebut. Pasar awul-awul mengancam kesejahteraan bangsa Indonesia. Sebagai warga Indonesia, seharusnya kita berjuang bersama untuk memajukan produk Indonesia. Peluang pendapatan tidak hanya dengan cara berjualan awul-awul. Pedagang awul-awul dapat menjadi wirausaha kreatif, mulai dari lingkup kecil yaitu membuat home industry. Pedagang awul-awul seharusnya memiliki kesadaran penuh terhadap dampak yang ditimbulkan. Pedagang seharusnya beralih profesi ke bidang lain yang tentunya sama-sama mendapatkan penghasilan. Wirausaha kreatif bisa dijadikan solusi untuk para pedagang tersebut. Pedagang-pedagang tersebut akan diberikan pelatihan berupa ketrampilan membuat kerajinan dari koran bekas. Para pedagang nantinya akan diberikan suatu wadah. Wadah tersebut kami beri nama Fordakas. Fordakas merupakan kepanjangan dari Forum Produk Inovasi dari Koran bekasKoran bekas yang bernilai rendah nantinya akan diubah menjadi produk kerajinan yang memiliki daya jual tinggi.








BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Berkembangnya gaya fashion di negara kita, memang tidak dapat dihindari lagi. Dari model terkenal, artis ibukota hingga pejabat serta kaum jelata pun masih menjadikan fashion sebagai salah satu hal penting dalam kehidupannya. Mulai dari produk fashion yang memiliki brand besar dengan harga fantatis, produk brand Cina atau produk lokal yang murah, hingga produk barang bekas impor pun mampu menjadi peluang besar di dunia bisnis fashion. Masuknya sandang sebagai salah satu kebutuhan pokok manusia, tak lepas pula dengan perkembangan fashion yang ada. Bermula dari kebutuhan saja, kini kebutuhan fashion telah beralih fungsi sebagai keinginan manusia. Jadi, saat ini banyak orang membeli baju atau pakaian juga dipengaruhi rasa ingin yang sering muncul seiring dengan perubahan model yang ada. Hal ini pula yang menjadi dasar pertimbangan awal para pelaku bisnis pakaian impor, untuk membuka usaha tersebut. Tidak semua orang mampu untuk membeli baju atau pakaian yang memiliki brand tekenal dengan harga mahal. Usaha baju impor menjadi salah satu solusi bagi semua orang yang ingin tetap fashionable dengan harga yang rata-rata dijual dengan harga yang relatif murah. Rata-rata peminat baju impor adalah para remaja yang senang berburu produk brand luar negeri dengan harga murah. Selain itu banyak konsumen dari kalangan menengah ke bawah yang mencari busana yang lebih murah dari harga yang ada di toko baju baru.
	Kegiatan jual beli pakaian bekas impor biasa dilakukan di suatu tempat yang disebut pasar awul-awul dan untuk penjualnya sendiri akrab dengan sebutan pedagang awul-awul. Umumnya pakaian bekas ini didapat dari negara-negara maju, seperti Singapura, Korea, dan Jepang. Baju-baju tersebut sengaja dibuang oleh mereka. Hampir semua kota besar di Indonesia familiar dengan  pasar awul-awul, sebut saja Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, dan Solo. Pasar awul-awul banyak terdapat di kota-kota tersebut. Hal ini disebabkan karena peminat awul-awul tidak hanya dari kalangan menengah ke bawah saja, kalangan atas pun juga ada yang berminat. Terbukti dengan adanya parkir mobil di sekitar area jualan. Para pengemudi mobil tidak sungkan untuk mampir ke pasar awul-awul.
Tahun 2014 muncul kebijakan baru dari Pemerintah terkait dengan penjualan pakaian bekas impor. Kementerian Perdagangan mengeluarkan kebijakan pelarangan impor pakaian bekas (awul-awul). Pelarangan tersebut adalah bentuk implementasi dari UU No 7 Tahun 2014. Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan (Kemendag) mengimbau masyarakat untuk tidak membeli pakaian bekas impor. Larangan penjualan awul-awul bertujuan untuk melindungi konsumen dari penyakit dan bakteri yang terbawa di pakaian-pakaian tersebut. Dari hasil uji laboratorium, Kemendag mendapati berbagai bakteri yang bisa membuat kulit gatal-gatal sampai terkena penyakit saluran kelamin. Ditjen Standardisasi dan Perlindungan Konsumen (SPK) Kemendag juga telah melakukan pengujian terhadap 25 sample pakaian bekas yang beredar di pasar. Dari pengujian tersebut,  ditemukan sejumlah koloni bakteri dan jamur yang ditunjukkan oleh parameter pengujian Angka Lempeng Total (ALT) dan kapang pada semua sample pakaian bekas yang nilainya cukup tinggi. Kandungan mikroba pada pakaian bekas impor memiliki nilai total mikroba (ALT) sebesar 216.000 koloni/g dan kapang sebesar 36.000 koloni/g. Hal ini tentunya membahayakan kesehatan para konsumen karena pakaian bekas berdampak negatif terhadap kesehatan. 
Pelarangan impor pakaian bekas juga ditegaskan dalam hukum.”Barang impor yang diperbolehkan masuk ke Indonesia sesungguhnya adalah produk yang baru, bukan bekas, termasuk pakaian.” Hal tersebut diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 tentang Perdagangan. Di samping dapat menyebarkan berbagai penyakit ke masyarakat, keberadaan pakaian impor bekas mengancam profesi tukang jahit (Mahsun, 2015). Impor pakaian bekas telah menyebabkan usaha konveksi dan garmen kolaps. 
Dengan adanya kebijakan pelarangan impor pakaian bekas diharapkan juga bisa turut membangkitkan usaha garmen serta memperkuat profesi tukang jahit dan usaha konveksi. Fakta yang ada konsumen manapun pasti menyukai sesuatu yang lebih murah. Jika ada dua barang yang sama, konsumen pasti memilih harga yang lebih murah. Masyarakat Indonesia dihadapkan pada pilihan antara membeli pakaian baru produk konveksi Indonesia atau pakaian bekas impor. Alhasil, masyarakat lebih memilih pakaian bekas impor. Selain karena murah, brand juga menjadi alasan. Biasanya pakaian impor memiliki brand yang terkenal.  Mereka berpikir bisa tampil menarik dengan pakaian impor yang memiliki brand terkenal tanpa mempertimbangkan dampak yang akan mengenai dirinya. Mereka tidak berpikir meski harga murah, tetapi ongkos kesehatan yang dikeluarkan akan jauh lebih besar. Melihat fakta tersebut, hal yang wajar jika jarang yang berminat ke produk konveksi. 
Usaha konveksi, industri garmen, dan penjahit menjadi sulit berkembang di Indonesia. Produk dalam negeri menjadi kurang mendapat perhatian dari masyarakat masyarakat. Pendapatan konveksi menjadi menurun. Bahkan banyak yang terancam tutup. Jika dibiarkan terus-menerus banyak karyawan yang terkena pensiun dini. Akibatnya, angka pengangguran di Indonesia menjadi terus meningkat. Seharusnya masyarakat lebih memilih untuk membeli produk baru dalam negeri dikarenakan produk konveksi Indonesia terjamin kesehatannya. Membeli produk domestik juga dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa.
Meski sudah ditegaskan dalam hukum, tetapi pasar awul-awul masih marak di Indonesia. Pedagang awul-awul seharusnya memiliki kesadaran penuh dengan adanya pelarangan tersebut. Pasar awul-awul mengancam kesejahteraan bangsa Indonesia. Sebagai warga Indonesia, seharusnya kita berjuang bersama untuk memajukan produk Indonesia. Peluang pendapatan tidak hanya dengan cara berjualan awul-awul. Pedagang awul-awul dapat menjadi wirausaha kreatif, mulai dari lingkup kecil yaitu membuat home industry.
Permasalahan tersebut mendasari Kami untuk menulis Program Kreatifitas Mahasiswa bidang kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan judul “Fordakas sebagai Cara untuk Mengubah Pola Pemikiran Pedagang Awul-awul di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara menyadarkan masyarakat bahwa pakaian awul-awul berbahaya bagi kesehatan?
2. Bagaimana cara mengubah mindset pedagang awul-awul menuju wirausaha yang kreatif?
3. Bagaimana cara meningkatkan kretifitas pedagang awul-awul?
C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari program pengabdian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberitahukan kepada pedagang awul-awul bahwa pakaian bekas impor berbahaya bagi kesehatan.
2. Mengubah mindset pedagang awul-awul menuju wirausaha kreatif yang mempunyai penghasilan yang jauh lebih tinggi.
3. Meningkatkan kratifitas pedagang awul-awul supaya produknya bisa bersaing di kancah global.
D. Manfaat Penulisan
Manfaat yang diharapkan dari program pengabdian ini adalah sebagai berikut:
1. Tertanamnya pengetahuan masyarakat tentang bahayanya awul-awul.
2. Terciptanya wirausaha-wirausaha baru yang mandiri.
3. Terciptanya suatu produk inovasi baru dari para pedagang awul-awul yang mampu diterima oleh masyarakt dalam negeri mupun luar negeri.
BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	 	Masyarakat yang dijadikan sasaran dalam PKM-M ini adalah pedagang awul-awul di Kota Semarang. Mereka biasa beroperasi di Simpang Lima Semarang, stadion Semarang, ataupun pasar-pasar dadakan yang biasa beroperasi di semarang. Mereka adalah pedagang sasaran Progam Kreatifitas kami.
BAB 3
METODE PELAKSANAAN
A. Pra Kegiatan (Preparing)
Banyak yang membutuhkan pakaian awul-awul, terutama masyarakat menengah ke bawah. Hal ini sebuah keprihatian bangsa karena mereka tidak mampu membeli baju layak pakai. Akan tetapi, ini tidak dapat dijadikan alasan bagi pedagang awul-awul untuk tetap menjual pakaian tersebut karena tindakan tersebut justru mengakibatkan dampak buruk terhadap kesehatan konsumen. Pedagang awul-awul seharusnya memiliki kesadaran penuh terhadap dampak yang ditimbulkan. Pedagang seharusnya beralih profesi ke bidang lain yang tentunya sama-sama mendapatkan penghasilan. Wirausaha kreatif bisa dijadikan solusi untuk para pedagang tersebut. Apakah wirausaha kreatif itu? Dapatkah semua orang melakukannya? Wirausaha kreatif membutuhkan skill, pengetahuan tidak menjadi pokok utama. Jadi, orang yang tidak mengenyam pendidikan tinggi dapat melakukan wirausaha kreatif. Pedagang-pedagang tersebut akan diberikan pelatihan berupa ketrampilan membuat kerajinan dari koran bekas. Koran bekas yang bernilai rendah nantinya akan diubah menjadi sebuah kerajinan yang memiliki daya jual tinggi. Hal terebut tentunya dapat mengantikan penghasilannya yang semula berjualan awul-awul. Memanfatkan koran bekas juga samadengan kita mengelola barang bekas. Sangat disayangkan bila koran tersebut hanya dijual bahkan hanya dibuang percuma. Berikut langkah-langkah pra-kegiatan:
a. Observasi
 	Tahap observasi dilaksanakan untuk melihat langsung kondisi fisik lapangan, mendapatkan data-data yang dipergunakan dalam penyusunan PKM berupa karakteristik, potensi, dan permasalahan yang ada di Simpang Lima Semarang. Observasi dilakukan pada tanggal 4 Oktober 2015.
b. Perizinan
 	Proses perizinan dimulai dengan membuat surat ijin dari pihak Universitas untuk melaksanakan program, selanjutnya surat tersebut didistribusikan ke Walikota Semarang. Setelah mendapatkan izin, surat didistribusikan ke Kepala Dinas Perindustrian Kota Semarang. Perizinan dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari dikti terkait program pengabdian masyarakat ini.
c. Persiapan Tempat
 	Persiapan tempat meliputi tempat yang akan dijadikan pengabdian masyarakat yaitu area sekitar Simpang Lima Semarang dan konsumen.
d. Persiapan alat, bahan, dan perlengkapan
 	Dalam hal persiapan alat, bahan, dan perlengkapan pelaksanaan program oleh tim PKM.
e. Penyusunan evaluasi
f. Kepanitiaan
Ketua : Titi Asih Winarti (Unnes)
Sekretaris : 
Sie Acara : 
Sie. Humas : 
Sie. Sarpras : 
B. Pelaksanaan kegiatan (Actuatting)
Adapun langkah-langkah mengubah mindset pedagang awul-awul menuju wirausaha kreatif, adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang bahaya pakaian bekas impor. Hal ini dapat dilakukan dengan cara penyuluhan atau sosialisasi. Dinas kesehatan daerah bisa turut dikerahkan dalam langkah ini.
2. Memberikan pelatihan usaha kreatif. Kerajinan tersebut nantinya bisa dijual dan dijadikan sebagai ladang pendapatan. Hal tersebut  tentunya menjadi hal yang menyenangkan bagi para pedagang.
3. Memberikan pinjaman modal kepada para pedagang. Hal tersebut akan menjadikan supply semangat untuk berwirausaha.
4. Para pedagang akan diberikan pendampingan oleh pihak terkait untuk memantau perkembangan usahanya.
C. Pasca Kegiatan
 	Koran bekas melalui tangan-tangan terampil dianyam menjadi aneka macam produk, seperti tempat tusuk gigi dan keranjang pakaian kotor. Dalam sehari, mereka ditargetkan bisa mendapat puluhan ribu sampai ratusan ribu rupiah per orang. Jauh lebih menguntungkan daripada koran bekas yang saat ini harganya Rp1.500,00 per kilogram. Jika harga jual seperti tempat pakaian kotor sebesar Rp300.000,00, bagi pembuat Rp60.000,00 bahannya 3 kg koran (3kg x Rp1.500,00) Rp 4.500. Jadi, untuk produk senilai Rp300.000,00, pembuatnya mendapat 124.500,00. Penghasilan tersebut jauh lebih besar dibandigkan kalau hanya menjual kertas koran yang hanya Rp4.500,00. Pembuatan tempat pakaian kotor bagi pembuat yang sudah mahir dapat diselesaikan dalam waktu satu hari. Produk daur ulang kertas koran bekas akan dipaasarkan di kota-kota besar di Indonesia. Selain itu, produk juga akan diekspor ke manca negara.
 	Jadi, pengangguran bukanlah suatu kata yang tepat  ditujukan bagi pada pedagang awul-awul. Wirausaha kreatif adalah solusi untuk pedagang awul-awul. Mendaur ulang koran bekas menjadi tempat pakaian kotor adalah contoh wirausaha kreatif. Solusi tersebut dapat memberikan pendapatan yang jauh lebih besar daripada hanya sekedar berjualan awul-awul. Wirausaha kreatif tidak akan merugikan konsumenya, seperti halnya berjualan awul-awul. Berikut ini langkah-langkah pasca kegiatan:
a. Evaluasi dan Pendampingan
Pada tahap ini, semua data dianalisis untuk diketahui tingkat keberhasilan program ini. Keberhasilan ditinjau dari tingkat produktivitas masyarakat dalam pengelolaan koran mekas menjadi produk kerajinan. Setelah program diketahui keberhasilannya, maka dievaluasi dan dilakukan pendampingan program secara berkelanjutan setiap 2-3 minggu sekali.
b. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan direncanakan akan dilakukan setelah kegiatan berakhir untuk melaporkan rangkaian dan hasil pelaksanaan kegiatan secara institusi kepada penyedia dana program ini.

BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya 
Tabel 1. Rincian Rancangan Biaya Program
	No
	Uraian
	Jumlah

	1
	Bahan Habis Pakai
	Rp  5.173.000,00

	2
	Peralatan Penunjang PKM
	Rp  4.676.500,00

	3
	Biaya transportasi
	Rp     845.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp  1.273.500,00

	Jumlah
	Rp11.968.000,00



B. Jadwal Kegiatan
Kegiatan Program PKM pada tahap awal akan dilaksanakan selama lima bulan dan akan berlanjut sesuai hasil evaluasi sebagai sekolah peningkatan softskill. Adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Program
	Nama Kegiatan
	Bulan ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5

	A. Pra Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Observasi
	
	
	
	
	

	2. Perizinan
	
	
	
	
	

	3.Persiapan tempat
	
	
	
	
	

	4.Penyiapan alat, bahan, dan perlengkapan
	
	
	
	
	

	5.Penyusunan lembar evaluasi dan panitia
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	B. Pelaksanaan Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Pendataan Peserta
	
	
	
	
	

	2. Sosialisasi Program
	
	
	
	
	

	3.Teori dan Praktik
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	C. Pasca kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Evaluasi Prgram
	
	
	
	
	

	2. Pendampingan
	
	
	
	
	

	3.Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	



LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
1. Ketua
a. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Titi Asih Winarti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Manajemen

	4
	NIM
	7311414037

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 7 Juli 1996

	6
	E-mail
	titiasihwinarti@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089699429464



b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Setrojenar
	SMP Negeri 1 Buluspesantren
	SMA Negeri 2 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


c. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



d. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



 	Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
			Semarang, 10 Juni 2015
			Pengusul, 

			Titi Asih Winarti
2. Anggota 1
a. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


		b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	-
	

	Jurusan
	-
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



c. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-


d. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Insitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



	Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
			Semarang,   Juni 2015
			Pengusul, 


Lampiran 2. Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/ Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Titi Asih Winarti/ 7311414037			
	Manajemen
	
	8 Jam/ Minggu
	Studi literatur, Melakukan perumusan masalah, Evaluasi hasil diskusi, Membuat desain konsep.

	2
			(5112412044)
	
	
	8 Jam/ Minggu
	Membuat draft karya tulis, Membuat desain konsep, Menganalisis desain konsep.

	3
	
	
	
	8 Jam/ Minggu
	Print, Studi literatur, Penyempurnaan desain konsep.





















Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: ]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN	                                                                                                                                UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedungung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003
SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Titi Asih Winarrti
NIM 	: 7311414037
Program Studi 	: Manajemen
Fakultas 	: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-PENGABDIAN MASYARAKAT saya dengan judul:
Fordakas sebagai Cara untuk Mengubah Pola Pemikiran 
Pedagang Awul-awul di Indonesia
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
								
Semarang, 10 Juni 2015

 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 		 Yang Menyatakan,   



(Drs. Bambang Prishardoyo M.Si.)			(Titi Asih Winarti	)
NIP. 196702071992031001				NIM. 7311414037
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